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The Community Service Program (PKM) implemented at the Asisi
Church, Tebet District, aims to increase public awareness of the
importance of early detection of diabetes through blood sugar
screening activities. This activity uses the Plan-Do-Check-Act
(PDCA) approach, including capillary blood tests with Point-of-
Care Testing (POCT) tools and education about risk factors,
symptoms, and prevention of diabetes. Of the 68 participants
involved, it was found that 10 people (14.7%) had diabetes, 13
people (19.12%) had prediabetes, and 45 people (66.18%) had
normal blood sugar levels. These results emphasize the importance
of early detection to prevent long-term complications and encourage
people to maintain metabolic health in order to improve quality of
life sustainably.

Sugar, Diabetes Mellitus

Abstrak

Diabetes melitus adalah penyakit metabolik kronis yang prevalensinya terus meningkat akibat perubahan
pola hidup dan kurangnya aktivitas fisik, terutama pada populasi usia produktif. Hiperglikemia yang tidak
terkontrol dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius seperti gangguan saraf, ginjal, penglihatan, hingga
penyakit kardiovaskular. Deteksi dini kadar gula darah sangat penting untuk mengidentifikasi risiko sejak awal
dan mencegah progresivitas penyakit. Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di
Gereja Asisi, Kecamatan Tebet, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya deteksi
dini diabetes melalui kegiatan skrining gula darah. Kegiatan ini menggunakan pendekatan Plan-Do-Check-Act
(PDCA), mencakup pemeriksaan darah kapiler dengan alat Point-of-Care Testing (POCT) serta edukasi mengenai
faktor risiko, gejala, dan pencegahan diabetes. Dari 68 peserta yang terlibat, ditemukan bahwa 10 orang (14,7%)
mengalami diabetes, 13 orang (19,12%) mengalami prediabetes, dan 45 orang (66,18%) memiliki kadar gula darah
normal. Hasil ini menegaskan pentingnya deteksi dini untuk mencegah komplikasi jangka panjang serta
mendorong masyarakat menjaga kesehatan metabolik demi meningkatkan kualitas hidup secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Deteksi Dini, Diabetes Melitus, Gula Darah


https://doi.org/10.59841/jurai.v3i2.2783
https://jurnal.stikes-ibnusina.ac.id/index.php/jai
mailto:fenny@fk.untar.ac.id1

Monitoring Gula Darah sebagai Upaya Pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 pada Populasi Dewasa di Gereja
Asisi Jakarta

1. PENDAHULUAN

Diabetes melitus, yang biasa disebut kencing manis, adalah gangguan metabolisme
kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa dalam darah, yang dikenal sebagai
hiperglikemia. Kondisi ini dapat terjadi akibat gangguan pada sekresi insulin, kerja insulin,
atau keduanya, yang menyebabkan gangguan regulasi glukosa dalam tubuh. Gula darah
merupakan parameter metabolik yang sangat penting bagi tubuh manusia, terutama dalam
menjaga keseimbangan energi serta mendukung fungsi organ dan jaringan. Kadar gula darah
yang stabil memainkan peran penting dalam menunjang aktivitas sehari-hari, khususnya bagi
individu yang berada dalam usia produktif, yaitu rentang usia 15 hingga 64 tahun. (Franjic,
2023; Rodriguez-Sanchez et al., 2018; Yameny, 2024)

Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu jenis penyakit degeneratif yang terus
meningkat dari tahun ke tahun. World Health Organziation (WHO) memperkirakan bahwa
prevalensi diabetes dunia di antara orang dewasa berusia 20—79 tahun adalah 6,4% (285 juta)
pada tahun 2010, dan akan meningkat menjadi 7,7% (439 juta) pada tahun 2030. Perubahan
gaya hidup dan urbanisasi tampaknya menjadi penyebab utama masalah ini dan akan terus
meningkat di tahun-tahun mendatang. (Mihardja et al., 2014)

Pemeriksaan kadar gula darah secara rutin merupakan langkah penting dalam
mendeteksi dan mengendalikan gangguan metabolik sejak dini. Deteksi dini gula darah dapat
membantu mengidentifikasi risiko prediabetes, serta mengambil tindakan preventif melalui
perubahan gaya hidup dan pengobatan yang tepat sebelum muncul komplikasi terkait seperti
gangguan saraf, penglihatan, ginjal dan penyakit kardiovaskular. Selain itu, kadar gula darah
yang tidak terkontrol dapat menyebabkan kelelahan, gangguan konsentrasi, serta menurunkan
daya tahan tubuh, yang pada akhirnya berdampak pada produktivitas masyarakat. (Dita
Ayuningtiyas Tuti et al., 2023; Shakya et al., 2020; Tan et al., 2024)

Dengan pemantauan secara rutin, masyarakat dapat menjaga kesehatan secara
keseluruhan untuk bekerja secara optimal. Selain itu, deteksi dini juga berperan penting dalam
mencegah komplikasi serius yang memerlukan perawatan yang besar, baik bagi individu
maupun sistem kesehatan secara keseluruhan. Oleh karena itu, deteksi dini dan intervensi yang
tepat sangat diperlukan untuk menekan biaya pengobatan serta mengurangi beban ekonomi

kesehatan secara nasional.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Gereja Asisi, Kecamatan Tebet,
Kota Jakarta Selatan, dengan sasaran utama populasi dewasa yang bersedia mengikuti seluruh
rangkaian edukasi dan pemeriksaan kesehatan terkait penapisan kadar gula darah. Program ini
menggunakan pendekatan siklus manajemen Plan-Do-Check-Act (PDCA) untuk memastikan
kegiatan berjalan secara sistematis dan berkelanjutan. Pada tahap Plan, tim melakukan
pemetaan masalah kesehatan dan menetapkan metode pemeriksaan gula darah menggunakan
alat Point-of-Care Testing (POCT). Tahap Do meliputi pengambilan darah kapiler dan
penyuluhan interaktif mengenai diabetes melitus, faktor risiko, gejala, serta langkah
pencegahannya melalui media poster. Pada tahap Check, dilakukan evaluasi hasil pemeriksaan
dan survei kepuasan peserta untuk mengukur efektivitas kegiatan. Selanjutnya, tahap Action
mencakup pemberian rekomendasi tindak lanjut medis kepada peserta dengan kadar gula darah
abnormal serta mendorong pemeriksaan lanjutan ke fasilitas kesehatan. Kegiatan ini
merupakan kolaborasi antara Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara dan Gereja Asisi,
dengan keterlibatan aktif mahasiswa dan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya deteksi dini kadar gula darah, sehingga komplikasi serius yang ditimbulkan terkait
anemia dapat dicegah, serta masyarakat dapat mengadopsi perilaku gaya hidup sehat guna

meningkatkan kesehatan secara keseluruhan.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikutsertakan 68 peserta dan dilakukan di
Gereja Asisi, Kecamatan Tebet, Kota Jakarta Selatan. Tabel 1 menjelaskan karakeristik dasar
peserta kegiatan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di ilustrasikan dalam Gambar

1, serta hasil pemeriksaan kadar gula darah puasa peserta kegiatan dapat dilihat pada Gambar
2.

Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min —
Max)

Usia 61 (14) 62 (21 —83)

Jenis Kelamin

o Laki-laki 17 (25%)

e Perempuan 51 (75%)

Parameter Darah

e Gula Darah Puasa 103.5 (29.1) 94 (66 —254)
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Penapisan Gula Darah
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Gambar 2. Gambaran Kadar Gula Darah Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa sebanyak 10 orang (14.7%) mengalami diabetes, 13
orang (19.12%) mengalami prediabetes, dan sebanyak 45 orang (66.18%) memiliki kadar gula

darah puasa normal.

4. DISKUSI

Faktor risiko yang menyebabkan terjadinya penyakit diabetes melitus pada seseorang
dapat disebabkan oleh faktor pola makan, kebiasaan merokok, kegemukan, tekanan darah
tinggi, stres, aktivitas fisik, konsumsi alkohol, dan lain sebagainya atau dapat disebabkan oleh

adanya riwayat keluarga dengan diabetes melitus. (RM et al., 2023; Siahaan et al., 2023;
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Siregar et al., 2022) Prevalensi diabetes menunjukkan bahwa DMT2 terus meningkat secara
global, dengan perkiraan 425 juta orang dewasa mengidap diabetes pada tahun 2017 dan
diprediksi akan mencapai 629 juta pada tahun 2045. Kondisi ini dapat dicegah melalui
mengurangi faktor risiko yang dapat dimodifikasi, seperti pola makan yang lebih sehat,
penurunan berat badan, dan peningkatan aktivitas fisik. (Gruss et al., 2019)

Peningkatan angka kejadian DMT2 berkaitan dengan perubahan pola konsumsi akibat
urbanisasi dan industrialisasi pangan, di mana konsumsi makanan cepat saji, karbohidrat
olahan, daging olahan, dan minuman tinggi gula mengalami peningkatan secara signifikan.
Kelebihan berat badan dan obesitas juga menjadi faktor risiko utama dalam perkembangan
DMT?2. Penerapan gaya hidup sehat yang mencakup aktivitas fisik rutin, pola makan yang sehat
seperti makanan kaya akan biji-bijian, buah, sayur, kacang-kacangan, serta mengurangi
konsumsi daging merah, makanan olahan, dan minuman dengan pemanis buatan terbukti dapat
mengurangi risiko diabetes serta memperbaiki kontrol glikemik individu. Selain itu,
peningkatan aktivitas fisik seperti latihan aerobik (jalan, bersepeda, berenang) dan latihan
kekuatan otot (resistensi) berperan penting dalam meningkatkan sensitivitas insulin,
mengurangi akumulasi lemak viseral, serta memperbaiki keseimbangan energi tubuh, yang
dapat mencegah progresivitas penyakit DMT2. Pengelolaan stres dan waktu tidur yang cukup
juga memiliki peran penting, dimana stres kronis dan gangguan tidur dapat meningkatkan kadar
kortisol yang memperburuk kondisi resistensi insulin melalui peningkatan akumulasi lemak
visceral dan merangsang jalur gluconeogenesis dan lipolisis, sehingga menyebabkan
peningkatan kadar glukosa darah. (Kim et al., 2025; Ley et al., 2014; Sagastume et al., 2022;
Yan et al., 2016; Yaribeygi et al., 2022)

Deteksi dan penanganan dini diabetes melitus berperan penting dalam menurunkan
risiko terjadinya komplikasi mikrovaskular (retinopati, nefropati, dan neuropati) dan
makrovaskular (penyakit jantung koroner, stroke, dan penyakit arteri perifer). Intervensi yang
dilakukan secara tepat waktu juga berkontribusi dalam meningkatkan angka harapan hidup,
khususnya melalui penurunan kematian akibat penyakit vaskular. Hal ini menunjukkan bahwa
deteksi dini merupakan langkah strategis untuk mencegah serta mengurangi angka morbiditas
dan mortalitas yang terkait dengan diabetes. Pada pasien diabetes tipe 2, peningkatan risiko
kematian sebagian besar disebabkan oleh komplikasi kardiovaskular, termasuk penyakit
jantung dan stroke. Dengan demikian, pelaksanaan skrining secara dini memungkinkan
dimulainya intervensi terapeutik lebih awal, sehingga dapat mengurangi beban penyakit dalam
jangka panjang. Melalui deteksi dan intervensi dini, serta pengelolaan gula darah yang optimal,

dampak negatif diabetes terhadap kesehatan dapat dicegah, sehingga memberikan hasil
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kesehatan jangka panjang yang lebih baik. (Vasavada & Taub, 2025)

5. KESIMPULAN

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang prevalensinya terus
meningkat akibat perubahan gaya hidup dan kurangnya aktivitas fisik, terutama pada populasi
usia produktif. Diabetes melitus yang tidak terkontrol dapat menimbulkan berbagai komplikasi
serius, seperti gangguan saraf, penglihatan, ginjal, hingga penyakit kardiovaskular. Oleh
karena itu, skrining rutin, edukasi gaya hidup sehat, dan intervensi dini sangat diperlukan untuk
menurunkan angka morbiditas dan mortalitas akibat diabetes, sekaligus meningkatkan kualitas

hidup masyarakat secara berkelanjutan.
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